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Dalam rangka pencapaian universal health coverage, mekanisme asuransi kesehatan wajib merupakan satu
langkah yang dapat ditempuh untuk mencapai hal tersebut. Namun, ditemukan permasal ahan yang terjadi di
berbagai negara, yaitu sulitnya mengintegrasikan sektor informal dalam program yang akhirnya
menghambat negara dalam pencapaian UHC. Selain itu, tidak adanya lembaga yang menaungi sektor
informal sertatidak adanya mekanisme efektif yang “memaksa’ sektor informal untuk bergabung dalam
program merupakan kondisi yang memprihatinkan karena sektor informal rentan terhadap bahaya kesehatan
yang disebabkan oleh pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat determinan status kepesertaan
aktif dalam program asuransi kesehatan wajib pada kalangan sektor informal serta untuk menelaah inovasi
yang dilakukan diberbagai negara ketika mengintegrasikan sektor informal dalam kepesertaan program.
Literature review merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber data diperoleh dari 5
online database yaitu, PubMed, ProQuest, ScienceDirect, Scopus, dan WileyOnline Library. Terdapat 12
studi yang terinklusi dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas studi menggunakan asuransi
kesehatan sosial dalam menerapkan program asuransi kesehatan wajib. Fungsi financial protection pada
seluruh negara temuan kurang adekuat karena tingkat out-of-pocket masih diatas ambang batas WHO.
Ditemukan 5 determinan yang berhubungan dengan enrollment dan 7 determinan terkait kepesertaan aktif.
Terdapat 4 determinan yang dapat diberikan intervensi, yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan, sosialisas
oleh pihak penyelenggara serta metode pembayaran. Ditemukan inovasi seperti menerapkan kajian wajib
untuk program, pemberian insentif dan mengembangkan strategi komunikasi efektif.

...... In the context of achieving universal health coverage, the mandatory health insurance mechanism is one
step that can be taken to achieve this. However, problems were found in various countries, namely the
difficulty of integrating the informal sector into programs which ultimately hindered countries from
achieving UHC. In addition, the absence of institutions that oversee the informal sector and the absence of
effective mechanisms that "force" the informal sector to join the program is aworrying condition because
the informal sector is vulnerable to health hazards caused by its work. This study aims to examine the
determinants of active participation status in compulsory health insurance programs among the informal
sector and to examine innovations made in various countries when integrating the informal sector into
program participation. Literature review is the method used in this study. Data sources were obtained from 5
online databases, namely, PubMed, ProQuest, ScienceDirect, Scopus, and WileyOnline Library. There are
12 studies included in this study. The results show that the majority of studies use social health insurance in
implementing a mandatory health insurance program. The financial protection function in all the countries
found is inadequate because the out-of-pocket level is still above the WHO threshold. There are 5
determinants related to enrollment and 7 determinants related to active participation. There are 4
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determinants that can be intervened namely knowledge, level of education, counselling by the organizers
and method of payment. Innovations were found such as implementing mandatory reviews for programs,
providing incentives and devel oping effective communication strategies.



